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Kematian pada significant others menyebabkan dukacita pada orang yang 
ditinggalkan. Kehilangan significant others di usia remaja menimbulkan perasaan 
yang mendalam, dan mungkin akan mengubah hidup mereka. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui bagaimana gambaran dukacita pada remaja yang 
mengalami kehilangan significant others. Penelitian ini menggunakan 
metode  kualitatif dengan 2 partisipan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
individu merespon dukacita dengan berbeda serta dipengaruhi oleh faktor ikatan 
emosional, jenis kelamin dan lingkungan sosial.  Selain itu didapatkan juga 
gambaran dukacita yang dialami seseorang menghasilkan 3 sekuensi yaitu : satu, 
hubungan dengan significant others sebelum kematian yang menggambarkan 
kedekatan dengan significant others. Kedua, saat partisipan mengalami kematian 
significant others terkait bagaimana aspek emosional yang terjadi, cara partisipan 
untuk menghadapi emosi negatif yang dirasakan, cara partisipan mengekspresikan 
dukacita, dan bagaimana partisipan menolak kematian significant others. Ketiga 
adalah perubahan yang terjadi pada orang yang ditinggalkan setelah kematian 
significant others yaitu perubahan yang terjadi pada hidup partisipan baik pada 
diri sendiri dan pada lingkungan. Dukacita yang terjadi bisa berakibat positif 
maupun negatif tergantung bagaimana cara memaknai dukacita. 
 








Death of significant others caused grief for someone. Loss of significant others in 
their adolescent engenders deep feelings, and may change their lives. This 
research aimed to describe the grief which were experienced by teenagers who 
were losing their significant others. This study uses qualitative methods to two 
participants. The result showed that the participants responded grief differently 
which were influnced by some factors; emotional bonding, gender, and social 
environment. In addition, the effect of losing significant others were influenced by 
3 sequences: 1)The relationship with significant others before they died which 
illustrates closeness with significant others. 2)The participants experienced the 
time when the significant others were dying related to how emotional aspects 
occur, the way participants are to deal with the perceived negative emotions, how 
participants express grief, and how participants reject the death of significant 
others. 3)The changes happened to the participants after the significant others 
died is a change that occurs in the life of participants both to themselves and the 
environment. Grief can give positive and negative impacts, it depended how they 
dealed with that feeling (grief).   










Mead (dalam Henslin, 2006), significant other adalah orang yang 
dianggap penting dan keberadaannya bermakna di dalam kehidupan individu 
tersebut, hal ini juga bisa dikatakan bahwa individu memiliki kelekatan dan 
perasaan mencintai orang tersebut. Keberadaan significant other dalam kehidupan 
seseorang memiliki beragam peran seperti teman sepermainan, guru yang 
membimbing murid, orangtua, saudara kandung, kakek dan nenek, dan lainnya. 
Maka dari itu ketika seseorang mengalami kematian dari significant others akan 
merasa kehilangan dan merasakan duka yang mendalam. Kematian orang terdekat 
menyebabkan yang mengalaminya menjadi syok dan terpukul, juga merasa 
kehilangan seseorang yang sangat berarti dalam hidupnya. Menurut Turner dan 
Helms (dalam Nurhidayati, 2014) jika seseorang meninggal dunia, peristiwa 
kematian tersebut tidak hanya melibatkan dirinya sendiri namun juga melibatkan 
orang lain, yaitu orang-orang yang ditinggalkannya, kematian dapat menimbulkan 
penderitaan bagi orang-orang yang mencintai orang yang meninggal tersebut. 
Kematian bisa meninggalkan perasaan dukacita bagi yang ditinggalkan. 
Menurut Jeffreys (dalam Lawole, 2012), dukacita (grief) adalah sebuah sistem 
perasaan, pikiran, dan perilaku yang dipicu ketika seseorang diperhadapkan 
dengan peristiwa kehilangan, yaitu kematian yang dikasihi. Hal ini tidak berbeda 
jauh dengan yang diungkapkan oleh Santrock (2004) bahwa dukacita adalah 
kelumpuhan emosional, tidak percaya, kecemasan akan berpisah, putus asa, sedih, 
dan kesepian yang menyertai disaat kehilangan orang yang dicintai. Duka menurut 
Papalia, Old, proses penyesuaian diri pada kehilangan. Kehilangan sering kali 




Status dan peran yang akan berubah dalam diri individu bisa berupa status 
individu sebagai anak dan akhirnya kehilangan salah satu orang tuanya maka akan 
berubah menjadi seorang yatim ataupun piatu bahkan yatim piatu jika kehilangan 
keduanya. Bisa juga ia yang memiliki satu saudara ketika kehilangan saudaranya 
maka akan berstatus anak tunggal. Stewart (1988) mengemukakan bahwa grief 
merupakan perasaan sedih ketika orang lain meninggal, sedangkan Parkes dan 
Weiss (dalam Fitria, 2013) dukacita merupakan trauma paling berat yang pernah 
dirasakan oleh kebanyakan orang.  
Menurut Kubler-Ross (dalam Wiryasaputra, 2003) tahapan berduka akibat 
kehilangan berorientasi pada perilaku dan menyangkut lima tahap, tahap-tahap 
tersebut adalah fase penyangkalan (denial) yaitu timbulnya reaksi seperti syok, 
tidak percaya, atau mengingkari kenyataan bahwa kehilangan benar-benar terjadi 
muncul. Fase marah (anger) yaitu saat ini individu menolak kehilangan. 
Kemarahan yang timbul sering diproyeksikan kepada orang lain atau dirinya 
sendiri. Fase tawar menawar (bargaining) adalah terjadinya penundaan kesadaran 
atas kenyataan terjadinya kehilangan dan dapat mencoba untuk membuat 
kesepakatan secara halus atau terang-terangan seolah kehilangan tersebut dapat 
dicegah. Fase depresi (depression) yaitu saat individu sering menunjukkan sikap 
menarik diri, kadang-kadang bersikap sangat penurut, tidak mau berbicara 
menyatakan keputusasaan, rasa tidak berharga, bahkan bisa muncul keinginan 
bunuh diri. Fase penerimaan (acceptance) adalah yang berkaitan dengan 
reorganisasi perasaan kehilangan, pikiran yang selalu berpusat pada objek yang 
hilang mulai berkurang atau hilang. Individu telah menerima kenyataan 




Dalam prosesnya individu yang mengalami kedukaan akan ada empat 
komponen dukacita pada kehidupan individu, yaitu komponen psikologis, 
komponen fisik, komponen sosial dan komponen spiritual (Jeffrey dalam Lawole, 
2012). Di dalam komponen psikologis terdapat aspek emosional dan aspek 
kognitif. Aspek emosional terbagi menjadi 1) kesedihan (sadness), ada orang yang 
bisa merasakan kesedihan ketika kehilangan orang yang dicintai, namun ada juga 
individu yang menahan rasa dukanya karena ada tekanan dari pihak luar atau 
karena individu tersebut tidak merasa berhak untuk mengungkapkan rasa 
dukanya. 2) rasa marah (anger) adalah reaksi yang terjadi secara alami ketika 
individu kehilangan orang yang dicintainya. Rasa marah ini terhubung langsung 
kepada orang yang meninggal, situasi, atau kepada Tuhan. 3) Rasa takut (fear) 
yaitu ketika individu yang sedang berduka akan mengungkapkan rasa takut dan 
kecemasan sebagai reaksi dukacita. 4) Rasa bersalah (guilt) adalah aspek yang 
normal dari pengalaman dukacita individu (Rando dalam Jeffreys, 2005). 5) Rasa 
malu (shame) berhubungan dengan rasa bersalah. Individu yang merasa bersalah 
sering mengkhawatirkan mengenai status sosial mereka akibat kehilangan orang 
yang dicintai (Jeffreys, 2005). Selain aspek emosional, aspek kognitif dalam 
komponen psikologis adalah individu yang mengalami dukacita akan menemukan 
bahwa proses berpikir mereka juga menjadi terpengaruh akibat kematian orang 
yang dicintai.  
Komponen fisik dalam proses kedukaan adalah faktor-faktor kesehatan (health 
factors) syaraf, otot, tulang, hormon, sistem imun, hati, pernafasan kesemuanya 
adalah bagian-bagian dari fisik individu yang kemudian bisa menjadi terpengaruh 




Jeffreys, 2005) individu yang berduka menunjukkan peningkatan resiko angka 
kematian, khususnya yang terkait dengan masalah jantung (kardiovaskuler). 
Komponen sosial dukacita sendiri terdiri dari dua aspek yaitu hubungan 
dengan keluarga dan sikap masyarakat terhadap dukacita. Dukacita yang 
dirasakan oleh individu telah mengubah pandangan mereka mengenai dunia. Oleh 
karena itu, peranan sosial, hubungan dengan keluarga, dan identitas menjadi 
berubah karena peristiwa kehilangan yang dirasakan individu. Beberapa individu 
kemudian mencari orang yang berduka dan menawarkan kepada mereka bantuan 
berupa nasehat-nasehat dan memberi pengarahan bagi mereka mengenai 
bagaimana cara memberi semangat bagi diri sendiri setelah peristiwa kehilangan 
(Jeffreys, 2005). 
Komponen spiritual dukacita pada individu  yang ditinggalkan sangatlah 
terlihat. Respon dukacita individu secara khas berhubungan dengan kepentingan 
atau peran spiritual (keagamaan). Banyak orang-orang yang menderita karena 
kehilangan kemudian berbelok pada sistem kepercayaan mereka untuk membantu 
mereka dalam menghadapi kematian, seperti melaksanakan ritual-ritual, dukungan 
dari para pendoa, penghiburan, dan nasehat-nasehat rohani yang terkait dengan 
rasa kehilangan. Beberapa orang menolak kuasa Tuhan karena mereka melihat 
tragedi kehilangan sebagai sesuatu yang bertentangan dengan konsep mereka. Ada 
juga individu yang tidak memiliki kepercayaan/iman dan mencari kenyamanan 
serta jawaban mereka terkait peristiwa kehilangan yang dialami melalui 
pendekatan nonteologi, humanistik, atau filosofi sekuler lainnya (Jeffreys, 2005). 
Dukacita haruslah diatasi, keberhasilan seseorang untuk dapat mengatasi grief 
yang dialaminya dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti faktor subjektif 




ikatan emosional), faktor sosial (dukungan sosial) (Fivush dan Bucker dalam 
Noviani, 2006). Terhadap ketiga faktor itu mengimplikasikan adanya perbedaan 
gender pada proses grief yang dilakukan oleh remaja setelah suatu proses 
kehilangan. Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa peristiwa 
kematian dapat menyebabkan grief, grief dapat dialami oleh siapa saja termasuk 
remaja (Noviani, 2006). 
Ketika seorang remaja mengalami  kedukaan karena kehilangan significant 
other maka hal ini harus segera diatasi karena menjadi salah satu hal penting bagi 
remaja untuk dapat melewati masa dukacita yang dialami. Pada masa remaja 
mereka memiliki ketidakstabilan emosi yang dapat mengganggu dirinya dalam 
merespon rasa dukacita sehingga berakhir buruk. Selain itu pada masa remaja ini 
mereka juga sedang dalam proses pencarian indentitas serta menentukan falsafah 
hidup yang mana meraka menganggap orang terdekatnya sebagai panutan dalam 
bersikap (Steinberg dalam Batubara, 2010). Proses grieving yang dialami oleh 
seorang remaja harus mendapatkan perhatian yang serius dari orang terdekatnya, 
hal ini dikarenakan tidak setiap remaja dapat melewati masa grieving dengan baik. 
Kehilangan orangtua di usia remaja menimbulkan perasaan yang mendalam, dan 
dapat dikatakan sebagai sesuatu yang mungkin akan mengubah hidup mereka, 
karena orangtua memegang peranan yang sangat penting di dalam kehidupan 
seorang remaja. Selama masa remaja orang tua atau keluarga berubah fungsi dari 
pengasuhan, perlindungan, dan sosialisasi menjadi pemberi dukungan, bimbingan 
serta pengarahan (Steinberg dalam Batubara, 2010).  
Dalam prosesnya melewati duka, remaja menunjukkan bahwa mereka belum 
siap ketika kematian menghampiri orang terdekat mereka. Koocher dan Gudas 




yakni tak nyamannya remaja dengan kematian, bukan realitas kemampuan remaja 
untuk memahami dan mengatasi kematian. Sebagai akibatnya, remaja memiliki 
kekhawatiran ketika berpikir tentang kematian, dan kekhawatiran terhadap 
pertanyaan tentang kematian. Studi lain menunjukkan bahwa tidak semua remaja 
mampu memahami kematian akan tetapi peristiwa itu akan sangat terkait erat 
dengan masa perkembangan remaja terutama pada perkembangan kognitif 
(Koocher, Putih, Elsom, dan Prawat dalam Nurhidayati, 2014).  
Kematian orangtua bagi anak yang telah terikat secara emosional, juga dapat 
menghasilkan reaksi psikologis yang ekstrim. Jika tidak ditangani dengan baik, 
hal itu dapat mendorong ke arah kekacauan emosional yang menetap di masa 
dewasanya (Astuti, 2005). Berdasarkan penelitian Nurhidayati (2014) ketika 
seorang remaja mengalami kematian orang terdekatnya maka ia akan merasakan 
kehilangan. Adapun perasaan yang kehilangan yang dialami adalah kehilangan 
perhatian dan kasih sayang, kehilangan model, kehilangan rasa aman, kehilangan 
teman berbagi, kehilangan keutuhan keluarga, dan kehilangan arah. Begitu juga 
Lawole (2012) dalam penelitiannya ia mendapatkan hasil ada reaksi internal 
(pikiran dan perasaan) berupa rasa sedih, rindu, rasa kehilangan, rindu sengsara, 
serta beban pikiran bagi individu yang mengalami kedukaan. 
Menurut hasil wawancara dengan salah satu partisipan, ia mengungkapkan 
bahwa orang yang ditinggalkan merasa perasaan dukacita karena kehilangan 
orang-orang terkasih dalam hidup seperti orang tua, teman, saudara dan pasangan 
sehingga kematian menjadi sesuatu yang menyedihkan bagi mereka yang 
ditinggalkan. Tak jarang individu yang mengalami dukacita setelah ditinggalkan 
tidak mampu menjalani kehidupan setelahnya seperti seharusnya. Adakalanya 




menujukkan bahwa ia tak mampu melewati proses duka kematian orang tuanya. 
Di sisi lain dengan individu yang menarik diri dari lingkungan sosialnya ini 
mengurangi intensitas interaksi sosialnya dari sebelum kematian orang 
terdekatnya, padahal interaksi yang berusaha dikurangi dapat menjadi salah satu 
bentuk penyembuhan bagi individu untuk mengatasi rasa kesepian setelah 
kematian orang terdekatnya. 
Dari hasil wawancara juga didapat bahwa ketika merasa kehilangan ia 
merasakan hampa sampai ia tidak bisa melakukan hal lain yang berarti dan 
membuatnya menjadi tertutup dibulan-bulan awal kehilangannya. Ia juga merasa 
akan lebih baik bila ia mengurangi aktivitasnya karena ia merasa kerap 
berimajinasi bahwa orang yang sudah mati itu seakan-akan masih ada disekitarnya 
untuk melihat apa yang dilakukannya. Ia juga merasa terganggu dengan hal ini 
dan berusaha secepat mungkin untuk mengikhlaskan kepergian orang tersebut, 
karena menurut kepercayaan etnisnya (Manado) jika ia tidak merelakan kepergian 
orang tersebut maka ia akan selalu merasa terbayang-bayang. 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan sebelumnya penulis tertarik untuk 
mengetahui bagaimana gambaran kedukaan pada remaja yang mengalami 
kehilangan significant others. Serta penulis berharap dengan adanya penelitian ini 
dapat memberikan wacana pengetahuan pada masyarakat mengenai gambaran 
grief pada remaja yang kehilangan significant others guna kedepannya agar 
masyarakat dapat lebih baik untuk mengatasi grief pada remaja bila hal ini dialami 









Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif agar penelitian ini 
dapat memberi gambaran mengenai dukacita pada remaja yang kehilangan 
significant other. Secara khusus dalam penelitian ini menggunakan jenis atau 
desain penelitian studi kasus (case study). Studi kasus merupakan penelitian yang 
mendalam tentang individu, satu kelompok, satu organisasi, satu program 
kegiatan, dan sebagainya dalam waktu tertentu. Tujuannya untuk mendapat 
deskripsi yang lebih rinci terkait dengan masalah penelitian. 
Partisipan 
 
Sesuai dengan tujuan penelitian untuk mengetahui gambaran grief pada remaja 
yang kehilangan significant others, maka subjek dari penelitian ini adalah remaja 
(usia 12-18 tahun) yang mengalami kehilangan significant other berdasarkan 
penuturan Santrock (2002) bahwa kehilangan yang paling besar adalah kehilangan 
orang-orang yang dicintai. Karakteristik  lainnya adalah kurun waktu kehilangan 
anggota keluarga satu tahun yang didasarkan pada pendapat Averill (dalam 
Santrock, 2002) bahwa individu yang berduka biasanya akan pulih kembali dari 
rasa dukanya setelah satu tahun sejak kepergian orang yang dicintai.  
Partisipan pertama (P1) adalah seorang remaja laki-laki berusia 18 tahun. 
Partisipan adalah anak terakhir dari tiga bersaudara, yang memiliki saudara laki-
laki dan perempuan. Sebagai anak ketiga dalam keluarga partisipan memiliki 
kedekatan dengan significant others yang merupakan ayah dan paman. Partisipan 
sebagai anak adalah sosok yang selalu mengandalkan ayahnya dan sebagai 
keponakan ia juga mencari dan memiliki kedekatan dengan pamannya karena ia 




Januari 2016 dan sudah menderita sakit stroke sejak 2008, sedangkan paman P1 
meninggal pada  Juni 2016 karena sakit jantung secara mendadak sehingga pada 
saat dilakukan wawancara pada November tahun 2016 P1 sudah melewati 10 dan 
5 bulan masa dukacita.  
Partisipan kedua (P2) adalah remaja perempuan yang berusia 18 tahun. P2 
merupakan anak kedua dari 4 bersaudara, memilki kakak perempuan serta adik 
laki-laki. Sebagai anak perempuan P2 cukup manja dan merasa ia selalu 
mengandalkan ayahnya dalam segala hal dan ia pula yang selalu menjaga adiknya 
sejak lahir. Ayah P2 meninggal pada Januari 2017 karena sakit gagal ginjal dan 
stroke sejak tahun 2012 sedangkan adik P2 meninggal diusia 5 tahun  karena 
hydrocepalus yang diderita sejak lahir pada bulan bulan Juli 2017 sehingga saat 
pengambilan data dilakukan pada Juli 2017 P2 sudah melewati masa dukacita 6 
bulan setelah kematian ayahnya dan 2 minggu setelah kematian adiknya. 
 
Metode Pengumpulan Data 
 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan melakukan 
wawancara. Wawancara adalah percakapan dan tanya jawab yang diarahkan untuk 
mencapai tujuan tertentu. Dalam penelitian ini digunakan teknik wawancara semi-
struktur atau bebas terpimpin, pewawancara menggunakan interview guide atau 
pedoman wawancara yang dibuat berupa daftar pertanyaan, tetapi tidak berupa 
kalimat kalimat yang permanen (mengikat) (Rahayu, 2004). Sebagai acuan dari 
wawancara bahwa dukacita (grief) adalah sebuah sistem perasaan, pikiran, dan 
perilaku yang dipicu ketika seseorang diperhadapkan dengan sebuah kehilangan. 
Reaksi internal (pikiran dan perasaan) dan reaksi eksternal (perilaku) menjadi 




menurut Kubler-Ross (dalam Wiryasaputra, 2003) fase penyangkalan (denial), 
fase marah (anger), fase tawar menawar (bargaining), fase depresi (depression), 
dan fase penerimaan (acceptance). Serta dalam prosesnya individu yang 
mengalami kedukaan akan ada empat komponen dukacita pada kehidupan 
individu, yaitu komponen psikologis, komponen fisik, komponen sosial dan 
komponen spiritual (Jeffreys dalam Lawole, 2012). 
 
HASIL PENELITIAN 
 Tema besar dari hasil analisis data terdiri dari 3 sekuensi yaitu hubungan 
partisipan dengan significant others sebelum kematian, saat partisipan mengalami 
kematian significant others dan pasca kematian atau perubahan setelah kematian 
significant others pada partisipan. Selain itu ada juga faktor pendukung yang 
menggambarkan bahwa partisipan mengalami dukacita yang bisa dilihat dari 
komponen sosial dan komponen spiritual. 
1.  Hubungan partisipan dengan significant others sebelum kematian. 
 Secara umum, sebelum kematian significant others kedua partisipan 
memiliki kedekatan dengan ayah dari pada dengan anggota keluarga inti lainnya 
yang juga meninggal dunia atau masih hidup. Di masa sebelum kematian 
significant others partisipan lebih banyak menghabiskan waktu dengan 
beraktivitas bersama ayah mereka masing-masing, sehingga kematian dari 
ayahnya merupakan alasan terbesar partisipan mengalami kehilangan atau 
dukacita. 
Kutipan P1 tentang kedekatannya dengan ayahnya : 
“kalau kedekatan sih ya dekat, ya dekat ya biasa kalau anak cowok ama 
papanya pasti deketlah kak (1:284).” dan “hahaha iya kak, sampe sering 
begitu makanya pas papa sudah meninggal juga aku yang paling sering 





P2 mengungakapkan “Ada, aku dulu manja, misalnya dulu mengurus 
surat, Bapak yang bantu mengurus, tapi sekarang mau tidak mau aku 
sendiri yang mengurus (1:81)” 
 
2.    Saat partisipan mengalami kematian significant others  
a. Aspek emosional yang dialami partisipan 
Saat mengalami kematian significant others partisipan mengalami emosi 
yang dirasakan dan tentu saja berbeda pada tiap orang. Pada P1 ia merasakan 
beberapa perasaan seperti rindu, sedih dan takut. seperti saat P1 
mengungkapkan : 
“ ada kangen, biasanya dirumah sering begadang sama-sama. sekarang 
jadi sering nonton sendiri kalau dirumah sampai larut malam karena 
kangen (1:96)” 
P2 juga merasakan perasaan sedih, rasa bersalah, perasaan menyesal, 
amarah dan takut saat significant others, seperti kutipan berikut : 
“Mungkin dikarenakan penyesalan saat Bapak sudah tiada. Jadi, banyak 
hal yang seharusnya tidak dialami bisa dialami karena ketiadaan Bapak, 
jadi kadang hal itu yang membuat marah. Seandainya Bapak tidak 
meninggal pasti bisa diatasi (1:52)” 
 
b. Cara partisipan untuk menghadapi emosi yang tidak menyenangkan yang 
dirasakan 
 
Cara partisipan untuk mengadapi emosi yang tidak menyenangkan yang 
dirasakan saat kematian significant others pada kedua partisipan adalah 
berusaha untuk terus berpikir positif bahwa setiap kejadian ada alasannya 
serta mengontrol diri untuk tidak larut dalam kesedihan dan tidak melakukan 
hal ekstrim lainnya dengan tetap memikirkan konsekuensi dari tindakan yang 
akan dilakukan. Pada P2, ia berusaha meyakinkan dan menerima kejadian 
serta terus mengulang kembali kejadian kematian dari significant others yang 
membuatnya semakin sulit untuk menerima. 





Cara partisipan mengekspresikan dukacita yang dialami yaitu dengan 
mencari kegiatan lain atau pengalihan ketika mengingat significant others 
namun ada hal-hal yang berbeda pula dari cara kedua partisipan 
mengekspresikan dukacitanya. P1 yang lebih memilih datang ke kuburan 
ayahnya untuk melampiaskan rindu dan menyimpan perasaan yang dirasakan 
sendiri, seperti ungkapan P1 : 
“sebelumnya ada rasa sedih, jadi saya curhat dengan sahabat. kadang 
juga pergi kekuburan bilang kangen (1:175)” 
Hal ini berbeda dengan P2 yang memilih melampiaskan dukacitanya pada 
orang di sekitarnya dengan amarah yang dirasakan, seperti ungkapan P2 : 
“Terkadang marah, dan yang jadi pelampiasan adalah orang-orang 
terdekat, terutama keluarga (1:48)” 
 
d. Fase kedukaan denial yang dialami partisipan 
P1 mengalami fase saat partisipan menolak kematian paman dan ayahnya 
serta membuatnya menyalahkan pihak lain serta ia juga melakukan penolakan 
karena tidak ingin kehilangan figur ayah sebagai teman. Seperti kutipan 
berikut : 
“kalau tidak percaya itu dari si om, karena Om tiba-tiba sakit, 
penanggulangan dari rumah sakit untuk operasi kelamaan (1:70)” 
Penolakan dari P1 sangat berbeda dari P2 yang lebih tidak mempercayai 
kematian significant others serta terus bercerita pada orang sekitarnya seakan 
ayah dan adiknya belum meninggal. Seperti kutipan : 
“Kadang aku hanya diam dan ngayal . kadang juga merasa mereka hanya 
pergi nanti pasti kembali. Terkadang pun saat ngobrol dengan teman-
teman, aku seperti bercerita tentang apa yang Bapak lakukan, rasanya 
seperti Bapak belum mati (1:71)” 
 
3. Pasca kematian atau perubahan setelah kematian significant others pada 
partisipan  




P1 menunjukkan penerimaan dengan cara melakukan pembuktian diri 
bahwa ia tidak terlarut bersama kesedihan dan mengaku ia merasa bersyukur, 
pasrah, dan menerima kematian ayah dan pamannya. Pembuktian diri juga 
diwujudkan dengan ia yang memilih kuliah di luar daerah dan tidak ingin 
untuk terus bergantung pada ayahnya dengan datang kekuburan.  
Berbeda dengan P2 yang belajar menerima kematian significant others 
dengan menganggap bahwa kejadian ini adalah musibah dan masih ada hal 
positif yang bisa dipelajari, seperti ungapkan P2 : 
“Kalau menurut aku ini musibah, tapi sekarang aku sudah tidak 
menyalahkan keadaan lagi, sudah mulai bisa menerima sedikit demi 
sedikit. aku ambil sisi positifnya (1:171)” 
 
b.  Perubahan pada diri partisipan 
Beberapa perubahan pada partisipan yaitu  P1 yang mengurangi perilaku 
yang kurang baik serta memperbaiki di bidang akademis serta hubungan atau 
cara bersikap pada saudara laki-lakinya yang menggantikan peran ayah. 
Seperti ungkapan P1 : 
“kalau pergaulan sih, cuma kurangin aja nakal-nakalnya walaupun cuma 
dikit ehhehehe (1:134)” 
Untuk P2 ia juga mengalami perubahan seperti menjadi lebih mandiri dari 
sebelumnya. Seperti kutipan : 
“aku sekarang merasa lebih mandiri daripada yang dulu. Kalau dulu aku 
manja, sering mengharapkan yang melakukan hal ini dan itu adalah 
bapak. Karena aku paling dekat dengan Bapak (1:105)” 
 
c.  Perubahan aktivitas 
Kedua partisipan mengalami perubahan aktifitas setelah kematian. P1 yang 
lebih banyak menghabiskan waktu di rumah dari pada berada di luar rumah, 
seperti kutipan : 
“normal aja sih, kalau makan ya tetep segitu. olahraga ya memang gak 




Berbeda dengan P2 yang memilih menghabiskan waktu lebih sering di luar 
rumah atau kos, seperti kutipan berikut : 
“olahraga? Gak ada yang berubah, makan juga tetap tapi ya kalau ada 






d. Peran serta hubungan dalam kelurga 
P1 mengalami perubahan dalam hubungannya dengan keluarga inti yang 
masih hidup karena menjadi semakin akrab terutama kepada kakak laki-
lakinya namun tidak mengalami perubahan peran dalam keluarga.  
Sedangkan P2 mengalami perubahan peran dan hubungan dengan keluarga 
inti yang masih hidup karena menjadi lebih dekat dengan ibu dan adik laki-
lakinya karena partisipan memang sudah memiliki kedekatan dengan saudari 
perempuannya. Perubahan peran dalam keluarga terlihat dari P2 dan saudari 
perempuannya yang mengambil peran ayahnya, seperti pada kutipan : 
“ kalau dikeluarga sih ya sekarang yang urusan ya aku atau kakak 
cewekku misal ngurus surat tadi atau ada apa-apa ya kita sekarang, luar 
keluarga kaya tetangga gitu? (1:170)” 
 
Selain dari tema besar di atas diperoleh faktor pendukung yang 
menggambarkan bagaimana faktor eksternal memberikan pengaruh yang 
signifikan dengan memberikan perubahan pada partisipan saat mengalami 
dukacita ditinjau dari komponen sosial dan komponen spiritual. 
a. Komponen sosial 
Kedua partisipan memiliki perbedaan yang cukup signifikan ditinjau 
dari komponen sosial karena berasal dari budaya yang berbeda. Menurut 




kehadiran pada saat berkabung dan tidak ada pula perubahan di 
lingkungan sosial seperti tetangga yang tetap ramah. Seperti ungkapan P1 : 
“ Datang dan menghibur itu wajib, terus partisipasi untuk membantu 
keluarga, seperti membantu memasak (1:208)” 
Hal serupa juga dialami oleh P2 yang memiliki lingkungan sosial yang 
memberi dukungan saat masa berkabung dengan kehadirannya, seperti 
kutipan berikut : 
“ ada, mereka juga yang bantu kayak biasa penguburan masak-masak 
orang gereja juga banyak sih kawan-kawanku (1:176)” 
Namun sedikit berbeda dengan P1, P2 harus melakukan ritual 
kematian saat significant others meninggal hal ini wajib dilakukan bagi 
partisipan dan keluarga bertujuan untuk memisahkan arwah orang yang 
sudah meninggal dengan keluarga yang masih hidup. Selain itu ritual adat 
juga memerlukan persyaratan dan pemahaman subjek tentang kematian 
dari budaya Dayak adalah peralihan dan akan bahagia hidup di alam lain, 
seperti ungkapan berikut : 
“Salah satunya namanya ba'sapat kak, Itu diyakini untuk memisahkan 
arwah orang yang telah meninggal dengan kita keluarga yang masih 
hidup (2:57)” dan partisipan menambahkan, yaitu:  
“Yang saya pahami definisi kematian dibudaya dayak itu agak beda 
dengang agama kak, karna kalo menurut budaya dayak kematian itu 
adalah suatu peralihan kehidupan. Setelah kita mengalami kematian 
kitaakan lebih bahagia di alam kita yg baru (2:71)” 
b. Komponen spiritual 
Komponen spiritual memberikan makna yang berbeda bagi setiap orang 
begitu pula partisipan. Walaupun pada mulanya kedua pertisipan 
mengakui mereka memiliki kehidupan yang lebih baik ataupun tidak ada 
perubahan pada aspek spritual setelah kematian significant others. 
P1 berpendapat ia tidak meragukan Tuhan dan tidak menyimpang dari 
kepercayaannya pada Tuhan dan menjadikan agamanya atau 




Partisipan juga menilai bahwa Tuhan adalah penguasa dan pemberi tanpa 
membedakan SARA yang ada pada manusia. Namun pada akhirnya 
partisipan mulai memunculkan keraguan tentang kepercayaannya terhadap 
Tuhan setelah kematian significant others. Partisipan  merasa ragu dan 
memandang bahwa kepercayaan tergantung pada pribadi masing-masing 
serta ia baru bisa mempercayai ketika ia bisa melihat wujud nyata dari 
sosok Tuhan yang dipercayai. Seperti pada kutipan berikut : 
“kalau kitakan masi ragu-ragu. ragu-ragunya tuh dalam hal gini kita 
tuh tidak tau ada apa gak , saya seperti kita percaya setan apa gak? 
karena kita tuh belum melihatnya sama sekali karena menurut saya 
secara logika apa yang belum bisa kita lihat tuh jangan dipercaya dulu 
sih menurut saya, kalau secara logika sih seperti itu sih, nah ini kan 
percaya karena setiap manusia tuh dituntut buat percaya, tapi kalau 
secara logika sih belum bisa percaya (2:67)”  
Berbeda dengan P2 yang awalnya mengikuti kegiatan rohani karena 
pelarian dari kesedihan saat mengingat ayahnya malah semakin mebuatnya 
cenderung lebih percaya dan mengandalkan Tuhan dalam kehidupannya. 
Setelah kematian significant others ia juga pernah merasa kecewa pada 
Tuhannya namun berusaha tetap menerima dukacita walaupun tidak 
menyukainya. Seperti kutipan berikut : 
“Ndak tau sih kak, karna kalo ngerasa terpuruk gitu pasti selalu 
memohon nya sama Tuhan, tapi pernah dalam hati bilang Tuhan 
kenapa kok gini sih, atau kenapa harus aku yang mengalami.. gitu kak 
(2:91)”  
dan partisipan menambahkan : 
“Ya... Bisa jadi sih kak. Meski mau tak mau harus tetap dijalani (2:96) 
c. Pemahaman dukacita menurut partisipan 
Menurut P1 dukacita adalah sebuah pelajaran yang bisa memberikan 
hal positif karena pada saatnya setiap orang akan meninggal dan menjadi 
titik perubahan dalam hidupnya serta partisipan beranggapan harusnya 




“ ya gitu kak, misalnya biasakan taunya negatif, kalau papa gak ada 
gimana nanti. nah saya usaha gak cuma liat itu aja, ada positif misal 
jadi lebih baik buat mama karena beliau udah gak ada papa (1: 236)” 
Sedangkan menurut P2 kematian adalah jalan terbaik dari pada 
mengalami sakit dan kematian merupakan peristiwa menyedihkan dan 
buruk yang dialami yang kadang diwujudkan dengan tangisan walaupun 
berbeda bagi tiap orang untuk mengekpresikan dukacitanya. Seperti 
kutipan : 




Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kematian adalah salah satu 
faktor yang menyebabkan dukacita bagi individu yang ditinggalkan. Menurut 
Jeffreys (2005) dukacita adalah sebuah perasaan, pikiran, dan perilaku yang 
dipicu ketika seseorang diperhadapkan dengan peristiwa kehilangan, yaitu 
kematian yang dikasihi. Dukacita yang dirasakan oleh setiap orang tidaklah sama 
hal ini dipengaruhi oleh pemahaman masing-masing individu terkait dukacita dan 
proses yang dilalui ketika mengalami dukacita.  Kedua partisipan memahami 
dukacita sebagai hal yang menyedihkan yang pasti dialami oleh semua orang bila 
orang yang dikasihi meninggal serta setiap orang memiliki perwujudan dukacita 
yang berbeda, namun partisipan juga berpendapat bahwa kematian yang 
menyebabkan dukacita lebih baik dari pada melihat significant others merasa 
kesakitan dan peristiwa meninggalnya significant others harusnya menjadi titik 
perubahan yang lebih baik bagi hidupnya. 
Komponen dukacita yang dialami oleh partisipan sesuai seperti penuturan 




yaitu komponen psikologis yang terbagi menjadi aspek emosional dan aspek 
kognitif, komponen fisik, komponen sosial dan komponen spiritual. Komponen 
dukacita mempengaruhi hidup partisipan dan memperlihatkan bagaimana 
perubahan yang terjadi pada diri partisipan. 
Aspek emosional yang dirasakan oleh partisipan pada saat dukacita terjadi 
adalah perasaan yang dialami kedua partisipan yaitu rindu kepada  significant 
others, rasa sedih karena kehilangan, rasa marah karena merasa tidak terima akan 
kematian significant others, rasa takut atau khawatir karena memikirkan 
bagaimana kelanjutan keseharian partisipan tanpa kehadiran significant others, 
serta perasaan menyesal karena merasa belum menjadi berarti bagi significant 
others. Secara menyeluruh perasaan yang dialami oleh partisipan menggambarkan 
aspek emosional menurut  Jeffreys (2005) yang akan terjadi saat individu 
mengalami dukacita yaitu kesedihan (sadness), rasa marah (anger), rasa takut 
(fear), rasa bersalah (guilt), dan rasa malu (shame). Komponen psikologis 
berdasarkan aspek emosional yang dirasakan oleh partisipan ini juga sesuai 
dengan penelitian sebelumnya dalam Lawole (2012) dalam penelitiannya ia 
mendapatkan hasil ada reaksi internal (pikiran dan perasaan) berupa rasa sedih, 
rindu, rasa kehilangan, rindu sengsara, serta beban pikiran bagi individu yang 
mengalami kedukaan dan menurut Atwater (1999) reaksi psikologis seperti 
merasa kesepian, putus asa dan takut, dan hal tersebut merupakan hal yang normal 
bagi seseorang yang mengalami kehilangan karena kematian. 
Dukacita juga mempengaruhi aspek kognitif terlihat dari proses berpikir 
partisipan setelah kematian significant others. Adanya pengaruh dukacita pada 
aspek kognitif terlihat dari cara partisipan menghadapi emosi negatif yang 




melakukan hal negatif atau hal ekstrim seperti menyakiti diri sendiri atau meratapi 
kematian dengan berlebihan. Menurut Videbeck (dalam Tonapa, 2015) gejala 
individu yang berduka diuraikan dalam beberapa dimensi (respon) yang salah 
satunya adalah respon kognitif yaitu gangguan asumsi dan keyakinan, 
mempertanyakan dan berupaya menemukan makna kehilangan, berupaya 
mempertahankan keberadaan orang yang meninggal. Respon kognitif juga 
ditunjukkan oleh partisipan yang awalnya menilai kematian hanya tentang 
kesedihan mulai memikirkan bahwa setiap kejadian memiliki alasan dan tidak 
dapat menyalahkan orang lain walaupun kedua partisipan tetap tidak bisa secara 
langsung melupakan dukacita yang dirasakan dengan tetap memikirkan significant 
others yang telah tiada. 
Terjadi perubahan pada aktivitas partisipan, P1 yang semula selalu 
menghabiskan waktu di luar rumah dengan bermain bersama temannya menjadi 
lebih banyak menghabiskan waktu dengan tidur atau berada dirumah untuk 
menemani ibunya dan memilih datang kekuburan. Sebaliknya P2 menjadi lebih 
banyak mengisi waktu luang dengan menghabiskan waktu diluar rumah agar tidak 
terlalu mengenang significant others. 
Kehidupan sosial partisipan memperlihatkan adanya perubahan dalam diri 
partisipan seperti peran sosial, hubungan dengan keluarga dan identitas diri 
partisipan serta pengalaman dukacita yang berasal dari lingkungan masyarakat 
pada saat mengalami peristiwa kematian terjadi. Kedua partisipan memiliki peran 
yang berbeda di dalam keluarga dan setalah kematian significant others hanya P2 
yang mengalami perubahan peran karena ia adalah anak perempuan sehingga ia 




dengan P1 yang merupakan anak bungsu dan semua pengalihan peran dalam 
keluarga digantikan oleh sosok kakak laki-laki tertua di keluarganya.  
Selain peran, hubungan yang dimiliki partisipan dengan keluarga juga 
mengalami perubahan. Partisipan menjadi lebih dekat dengan dengan ibu masing-
masing serta anggota keluarga yang ditinggalkan. Selain dengan keluarga inti 
partisipan juga mengalami penghiburan dari lingkungan sosial seperti tetangga 
atau teman sepermainan yang sesuai dengan penuturan Jeffreys (2005) yaitu 
beberapa individu kemudian mencari orang yang berduka dan menawarkan 
kepada mereka bantuan berupa nasehat-nasehat dan memberi pengarahan bagi 
mereka mengenai bagaimana cara memberi semangat bagi diri sendiri setelah 
peristiwa kehilangan. Namun bagi P2 tidak hanya dukungan dan nasehat yang 
diterima ketika mengalami kedukaan, ada juga ritual adat yang harus dilakukan 
sebagai bentuk dari kepercayaan selaku manusia adat. 
Menurut Jeffreys (2005) individu yang tidak memiliki kepercayaan/iman 
dan mencari kenyamanan serta jawaban mereka terkait peristiwa kehilangan yang 
dialami melalui pendekatan nonteologi, humanistik, atau filosofi sekuler lainnya. 
Kedua partisipan adalah orang yang memiliki kepercayaan namun tidak begitu 
memperdulikan keimanan mereka. Pada proses dukacita partisipan juga menerima 
dukungan lingkungan spiritual berupa nasihat-nasihat rohani yang dianggap dapat 
membantu partisipan mengurangi dukacita, partisipan juga kadang diminta 
mengikuti kegiatan rohani. Namun hal ini tidak berhasil bagi P1 yang memang 
hidup di lingkungan rohani dan memiliki kepercayaan, ia mendapat nasihat rohani 
namun hal ini tidak bisa membuatnya menerima kematian significant others 
dengan baik malah sebaliknya P1 meragukan keimanannya serta menjadi 




peristiwa yang terjadi. Berbeda dengan P2 yang memiliki kepercayaan namun 
tidak merasa bahwa kepercayaan adalah hal yang penting sehingga kepercayaan 
hanya sebuah rutinitas sebelum kematian significant others. Ketika kematian 
significant others ia menjadi lebih sering mengikuti kegiatan spiritual walaupun 
awalnya menjadikan lingkungan spiritual sebagai pelarian dan akhirnya merasa 
nyaman sehingga merasa menemukan bahwa dirinya bisa melewati masa dukacita 
dengan baik. 
Proses seseorang dapat melewati dukacita dapat dipengaruhi  beberapa 
faktor yaitu subjektif (jenis kelamin dan coping style), faktor diadik (karakteristik 
dan kualitas dari ikatan emosional), faktor sosial (dukungan sosial) (Fivush & 
Bucker, dkk dalam Noviani, 2006). Jenis kelamin dan copingstyle yang dimiliki 
sangat berpengaruh pada partisipan yaitu P1 yang seorang laki-laki, menjadi 
semakin tertutup dan sulit untuk terbuka tentang perasaan yang dimiliki. Hal ini 
membuat P1 memilih melampiaskan dukacitanya dengan datang ke kuburan serta 
menangis, tidak ingin orang lain mengetahuinya. P2 memilih menjalin relasi lebih 
banyak dengan orang di sekitarnya dan kadang memberi reaksi berlebihan ketika 
mengingat tentang significant others dengan kemarahan atau tangisan. 
Kedekatan emosional yang miliki oleh partisipan dan significant others 
merupakan faktor diadik dapat memperlihatkan dukacita seperti apa yang akan 
terjadi. Ketika seorang remaja mengalami kematian orang terdekatnya maka ia 
akan merasakan kehilangan. Kedua partisipan memiliki kesamaan yaitu kedekatan 
dan menjadi anak yang selalu diperhatikan significant others, P2 yang selalu 
menyediakan waktu mengurus adiknya sebelum kematian namun sosok ayah yang 
selalu memberikan kasih sayang, menjadi teman, dan modelling maka dari itu 




Kehilangan yang dirasakan kedua partisipan ini serupa dengan hasil dari 
penelitian sebelumnya oleh Nurhidayati dan Chairani (2014) bahwa kehilangan 
yang dirasakan partisipan karena kedekatan dengan significant others 
menimbulkan  perasaan yang kehilangan yang dialami adalah kehilangan 
perhatian dan kasih sayang, kehilangan model, kehilangan rasa aman, kehilangan 
teman berbagi, kehilangan keutuhan keluarga, dan kehilangan arah.  
Proses dukacita yang dialami partisipan menunjukkan cara partisipan 
mengekspresikan dukacitanya setelah kematian significant others. Perilaku kedua 
partisipan yang merupakan upaya partisipan untuk mengurangi penderitaan atau 
kesedihan saat menglami dukacita ini sesuai dengan dengan pendapat Turner & 
Helms (dalam Nurhidayati, 2014) yaitu jika seseorang meninggal dunia, peristiwa 
kematian tersebut tidak hanya melibatkan dirinya sendiri namun juga melibatkan 
orang lain, yaitu orang-orang yang ditinggalkannya, kematian dapat menimbulkan 
penderitaan bagi orang-orang yang mencintai orang yang meninggal tersebut. 
Partisipan berusaha mencari kegiatan lain yang bertujuan untuk tidak terfokus 
pada kesedihan akan dukacitanya. Selain itu P1 juga memilih untuk mengunjungi 
kuburan ayahnya sebagai ungkapan rindu dan kesedihannya dan P2 melampiaskan 
dukacitanya pada orang di sekitarnya dengan kemarahan. 
Kubler-Ross (dalam Wiryasaputra, 2003) mengungkapkan saat individu 
mengalami dukacita ada beberapa tahap yang dialami, yaitu fase penyangkalan 
(denial), fase marah (anger), fase tawar menawar (bargaining), fase depresi 
(depression) dan fase penerimaan (acceptance). Kedua partisipan mengalami fase 
penyangkalan dan fase penerimaan terhadap pengalaman dukacita. Fase 
penyangkalan yang dirasakan oleh P1 yaitu pada saat ia menolak kematian 




karena tidak ingin kehilangan figur teman yang ada pada sosok ayahnya. P2 juga 
melakukan penolakan dengan tidak mempercayai kematian significant others dan 
terus bercerita pada orang di sekitarnya seakan belum meninggal. Kedua 
partisipan juga mengalami tahap penerimaan setelah kematian significant others 
yaitu P1 dengan membuktikan diri bahwa ia tidak terlarut pada kesedihan dan 
mengaku merasa bersyukur, pasrah dan menerima kematian significant others. 
Pembuktian yang dilakukan P1 bahwa ia sudah menerima kematian significant 
others diperlihatkan dengan tidak ingin tergantung pada ayahnya dengan sering 
datang ke kuburan. Begitu pula dengan P2 yang belajar menerima kematian 
significant others dan menganggap bahwa kematian significant others adalah 





KESIMPULAN DAN SARAN 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa kematian significant others adalah 
salah satu faktor dukacita. Setiap orang akan memberi respon yang berbeda ketika 
mengalami dukacita, dipengaruhi oleh kedekatan dengan significant others yang 
meninggal dan jenis kelamin serta peran dalam keluarga. Kehilangan significant 
others di usia remaja menimbulkan perasaan yang mendalam, dan dapat dikatakan 
sebagai sesuatu yang mungkin akan mengubah hidup mereka. Dukacita 
merupakan proses kehilangan karena kematian orang yang dikasihi dan 
digambarkan dalam 3 bagian yaitu sebelum, saat dan sesudah kematian significant 
others. Pada prosesnya terlihat bagaimana seseorang dapat menolak hingga 
akhirnya menerima kematian dan cara memaknai dukacita yang terjadi baik secara 
positif maupun negatif.  
Dari penelitian ini disarankan bagi individu yang mengalami dukacita di 
usia remaja untuk menerima dukacita sebagaimana mestinya dan tidak terlarut 
dalam kesedihan namun bersedih saat mengalami dukacita bukanlah kesalahan. 
Memaknai dukacita sebagai perubahan ke arah yang lebih positif dengan mengisi 
waktu luang dengan melakukan hal yang efektif serta tidak menjadikan dukacita 
sebagai alasan melakukan hal ekstrim. Ada baiknya bila mengisi waktu luang 
dengan mengikuti kegiatan keagaman atau memasuki komunitas yang membawa 
dampak positif. Diharapkan bagi remaja untuk dapat mencari coping style yang 
tepat bagi dirinya dan tidak menyimpan dukacita seorang diri karena masih ada 
teman atau keluarga yang mau menerima dan bersama-sama menjadi lebih baik 
setelah peristiwa dukacita. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk mengambil 
lebih banyak partisipan dan dari kalangan usia yang berbeda seperti kanak-kanak, 




terjadi sehingga tidak melakukan kesalahan dalam penanganan bagi yang 
mengalami dukacita.Selain itu pada saat akan meneliti dukacita masih ada 
penyebab dukacita lainnya tidak hanya kehilangan significant other atau manusia 
tapi yang kehilangan Pet’s karena dukacita tidak hanya bersumber dari kematian 
significant others tetapi juga hal lainnya yang anggap penting. Disarankan juga 
untuk lebih dalam menggali makna dukacita terkait latar belakang subjek, baik 
secara agama maupun suku, adat dan budaya. 
Masih banyak topik yang dapat diteliti mengenai dukacita atau grief, seperti 
konsep dukacita, penerimaan, memaknai dukacita, coping style, periode waktu 
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